BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang terkait dengan tujuan penelitian, dapat

disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Timur yang diukur
melalui Indeks Gini adalah bagian dari proses pembangunan ekonomi yang masih
menghadapi tantangan dalam mencapai pemerataan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan tingkat pengangguran
terbuka saling berkaitan dengan upaya mencapai pembangunan berkelanjutan,
terutama dalam mencapai Sustainnable Development Goals (SDGs) tujuan ke-10 yaitu
mengurangi ketimpangan.

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi
yang terjadi belum mampu secara langsung mendorong pemerataan pendapatan,
sehingga hasil pertumbuhan masih belum dirasakan secara seimbang oleh seluruh
lapisan masyarakat. Ini artinya pertumbuhan ekonomi bisa dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor diluar variabel penelitian.

2. Rata-rata lama sekolah juga berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat pendidikan

belum mampu sepenuhnya memberikan dampak yang kuat terhadap pemerataan
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pendapatan, sehingga peran pendidikan dalam menurunkan ketimpangan masih
memerlukan faktor lain diluar variabel penelitian.

3. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbatasan kesempatan kerja
menyebabkan sebagian masyarakat tidak memperoleh pendapatan yang memadai,
sehingga memperlebar kesenjangan peendapatan antar kelompok dalam
masyarakat.

4. Secara simultan, pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah dan tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa bahwa meskipun ketiga variabel
tersebut secara teoritis berkaitan dengan ketimpangan pendapatan, pengaruhnya
secara bersama-sama belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi ketimpangan
pendapatan dalam model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diteliti.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan teori

pembangunan berkelanjutan, teori pertumbuhan inklusif, dan teori Kuznets, saran yang

bisa diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Saran bagi Pengambil Kebijakan Pemerintah Daerah
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Pemerintah Provinsi Jawa Timur harus mengarahkan kebijakan pembangunan
ekonomi ke arah pertumbuhan yang lebih adil, yaitu pertumbuhan yang tidak hanya
memperhatikan peningkatan produksi, tetapi juga memastikan manfaat ekonomi bisa
dirasakan oleh semua kalangan. Kebijakan pembangunan daerah sebaiknya difokuskan
pada sektor-sektor yang mampu menyerap banyak tenaga kerja serta melibatkan
kelompok masyarakat yang memiliki pendapatan rendah, sehingga proses
pertumbuhan ekonomi dapat langsung membantu mengurangi perbedaan pendapatan.

Dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan, pemerintah daerah harus
meningkatkan investasi di bidang pendidikan sebagai cara jangka panjang untuk
mengurangi ketidakmerataan. Meningkatkan kualitas dan akses pendidikan, terutama
bagi masyarakat yang kurang mampu dan daerah terpencil, merupakan langkah penting
agar pembangunan sumber daya manusia dapat berjalan seiring dengan pertumbuhan
ekonomi.

2. Saran bagi Lembaga dan Pemangku Kepentingan Terkait

Lembaga-lembaga yang berperan, seperti dinas ketenagakerjaan, lembaga
pendidikan, dan pemangku kepentingan sektor swasta, diharapkan bekerja sama dalam
membangun sistem kerja yang inklusif. Penguatan upaya meningkatkan keterampilan
tenaga kerja melalui pelatihan vokasi serta penyesuaian kurikulum pendidikan dengan
kebutuhan pasar kerja sangat penting agar pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan
lebih banyak dan lebih merata peluang kerja.

Selain itu, lembaga perencanaan pembangunan daerah diharapkan dapat

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam menyusun program dan
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kebijakan yang bertujuan mengurangi ketimpangan, terutama dalam upaya mencapai
pengurangan ketimpangan.
3. Saran bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan
pengembangan keterampilan, sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas tenaga
kerja. Meningkatkan kemampuan diri merupakan hal penting agar masyarakat bisa
beradaptasi dengan perubahan dalam dunia ekonomi dan mendapatkan manfaat yang
lebih adil dari pertumbuhan ekonomi yang terjadi.

Selain itu, kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan keterampilan
sebagai bekal untuk kehidupan ekonomi yang lebih baik di masa depan harus terus
ditingkatkan, sesuai dengan prinsip pembangunan yang berkelanjutan yang
menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial.

4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang terkait dengan ketimpangan pendapatan,
seperti tingkat kemiskinan, upah minimum, atau belanja pemerintah daerah, agar dapat
memahami lebih dalam faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan tersebut.

Selain itu, penelitian lebih lanjut bisa menerapkan pendekatan metode yang lebih
beragam, seperti model data panel antar kabupaten/kota atau metode ekonometrika
yang lebih canggih, agar dapat memahami perubahan ketimpangan dengan lebih

dalam. Diharapkan pengembangan penelitian dari perspektif pembangunan
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berkelanjutan dan pertumbuhan yang inklusif bisa memperkaya studi tentang ilmu

ekonomi pembangunan, terutama dalam konteks pembangunan daerah di Indonesia.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki dampak besar baik untuk belajar di universitas

maupun dalam penerapan di dunia nyata, terutama dalam studi tentang ekonomi
pembangunan yang fokus pada ketimpangan pendapatan dan pembangunan yang
ramah lingkungan. Hasilnya menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di Provinsi
Jawa Timur terjadi karena proses pembangunan ekonomi yang belum merata, sehingga
butuh pendekatan kebijakan dan pengembangan pengetahuan yang lebih luas dan
menyeluruh.
1. Implikasi Akademis

Secara akademis, penelitian ini memberikan sumbangan bagi perkembangan
literatur ekonomi pembangunan dengan memperkuat relevansi teori pembangunan
berkelanjutan, teori pertumbuhan yang inklusif, dan teori Kuznets dalam konteks
pembangunan daerah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh
kualitas tenaga kerja dan kondisi pasar tenaga kerja, sehingga mendukung pendekatan
yang memperhatikan berbagai aspek dalam menganalisis ketimpangan.

Selain itu, penelitian ini memberikan tambahan informasi dalam kajian empiris
terkait SDGs tujuan 10 yaitu Mengurangi Ketimpangan dengan menyajikan bukti-bukti

nyata di tingkat provinsi. Hasil penelitian ini juga membuka kemungkinan bagi
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penelitian selanjutnya untuk menguji kembali teori-teori tersebut dengan menggunakan
metode yang lebih kompleks, seperti data panel atau model spasial, agar bisa
memahami pola ketimpangan secara lebih jelas dan mencakup berbagai wilayah.

2. Implikasi Praktis

Secara nyata, hasil penelitian ini memberikan dampak langsung bagi para
pengambil kebijakan dan pihak terkait dalam menyusun strategi pembangunan daerah.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan yang hanya fokus
pada pertumbuhan ekonomi mungkin tidak cukup efektif dalam mengurangi
ketimpangan, jika tidak diiringi upaya meningkatkan inklusivitas. Karena itu, dalam
menyusun kebijakan pembangunan daerah, perlu diintegrasikan prinsip pertumbuhan
yang inklusif dan pembangunan yang berkelanjutan secara bersamaan.

Bagi para pelaku dan lembaga yang membuat rencana pembangunan, hasil
penelitian ini bisa menjadi acuan dalam membuat program-program yang fokus pada
pembagian akses pendidikan dan pembuatan kesempatan kerja. Pendekatan ini
diharapkan bisa memperluas manfaat dari pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat yang
selama ini tidak banyak merasakan manfaat dari proses pembangunan, sehingga
dampak sosial dari pembangunan bisa dirasakan secara merata oleh semua kalangan.
3. Implikasi Sosial dan Keberlanjutan

Dari sudut pandang sosial, hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya
pembangunan yang adil dan bisa terus berkelanjutan. Menurunkan perbedaan
pendapatan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga membantu

memperbaiki kestabilan sosial dan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu,



106

menerapkan kebijakan berdasarkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
besar jangka panjang bagi masyarakat di Jawa Timur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya
digunakan untuk analisis akademis saja, tetapi juga menjadi dasar dalam membuat
kebijakan dan tindakan nyata. Dengan menggabungkan temuan penelitian dalam
proses pengambilan keputusan, diharapkan dapat tercipta pertumbuhan ekonomi yang
lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan sesuai dengan arah pembangunan nasional

maupun global.
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